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ABSTRAK : Media sosial merupakan media yang potensial dalam penyebaran informasi.Tujuan penelitian
ini adalah menggambarkan bagiamana pengelolaan media sosial Instagram @Humas_Jabar oleh bagian
hubungan masyarakat Pemprov Jawa Barat yang meliputi proses share, optimize, manage dan engage.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data wawancara men-
dalam, observasi dan studi pustaka. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa: Humas Jabar pada proses
share menyadari Instagram dapat membuka komunikasi dua arah. Namun, Humas Jabar belum optimal
dalam membangun kepercayaan publik. Pada proses optimize pemantauan perbincangan belum optimal
karena hanya melakukan pengecekan manual. Pada proses manage, media monitoring belum optimal
karena hanya membuat laporan followers dan jumlah posting, quick response belum optimal karena han-
ya melakukan pembalasan pada sore hari. Pada proses engage, menentukan brand influencer belum opti-
mal karena belum menggunakan social media tools. Pada tahap menentukan audiens Humas Jabar belum
tepat karena menetukan audiens terlalu luas.

Kata kunci: Media sosial, Instagram, The Circular Model of SoMe, Pemerintah, Pemprov Jawa Barat

ABSTRACT : Social media is a potential medium in the dissemination of information. The purpose of this
study is to describe how social media management Instagram @Humas_Jabar by the West Java provincial
public relations division that includes the process of share, optimize, manage and engage. This research
uses descriptive research method. Technique of collecting data of in-depth interview, observation and lit-
erature study. In this study concluded that: Public Relations Jabar on Share process realized Instagram can
open two-way communication. However, Jabar Public Relations has not been able to optimally build public
confidence. In the process of optimizing the conversation conversation has not been able to optimally be-
cause it only performs manual checking. In the manage process, the monitoring media has not been able
to optimally because it only makes followers report and the number of posts, quick response has not been
able to optimally because it only do reply in the afternoon. In the process of engage, determine the brand
influencer has not been able to optimal because it has not been using social media tools. At the stage of
determining public relations Jabar audience has not been right because it determines the audience is too
broad.

Keywords: Social media, Instagram, The Circular Model of SoMe, Government, West Java Provincial Gov-

ernment

PENDAHULUAN

Menghadapi era globalisasi seperti
sekarang ini tentu kebutuhan akan infor-
masi merupakan sebuah tuntutan hidup se-
tiap individu. Manusia memiliki keterikatan
dalam upaya pemenuhan dan pencapaian
kepuasan akan kebutuhan informasi. Ke-
menterian Komunikasi dan Informatika (Ke-
menkominfo) mengungkapkan pengguna
internet di Indonesia saat ini mencapai 63
juta orang. Dari angka tersebut, 95 persen-
nya menggunakan internet untuk mengak-
ses jejaring sosial.

1 https://kominfo.go.id/content/
detail/3415/kominfo-pengguna-internet-di-
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Data penggunaan internet dan media
sosial yang cukup besar di negara Indone-
sia ini tentunya merupakan sebuah peluang
besar yang perlu dimanfaatkan oleh mer-
eka, seperti yang diungkapkandengan Ka-
sub Bag Publikasi Humas Jabar, AzizZulfikar:
“Saat ini, masyarakat telah menjadikan gad-
get dan internet sebagai bagian hidup dari
mereka dan tidak bisa terpisahkan dari ke-
seharian mereka. Pemerintah tentu perlu
memanfaatkan.”

Humas Jabar sendiri sebenarnya su-
dah memiliki akun-akun media social seperti

indonesia-63-jutaorang/0/berita_satker
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Twitter dan Facebook dari pertengahan ta-
hun 2016, namun dikatakan bahwa:“media
sosial tersebut bisa dibilang kurang di up-
date atau jarang melakukan posting dikare-
nakan kurangnya tenaga kerja karena hanya
diisi oleh lima orang di tahun lalu”.

Melihat kondisi tersebut Humas Jabar
mengakui bahwa membutuhkan platform
lain yang lebih diminati. Namun demikian
diakui bahwa aktivasi Instagram ini terlam-
bat dilaksanakan oleh Humas Jabar. Hal ini
berdasarkan dengan wawancara bersama
bapak Aziz bahwa:“Kami sebenarnya baru
memulai aktivitas di platform Instagram
baru baru saja. Kuran lebih April-Maret2016
kita benar benar menggunakan Platform
ini. Memang bisa dibilang terlambat dikare-
nakan SDM yang belum memadai.”

Meski terkesan terlambat dalam
mengikuti tren tersebut karena kurang-
nya SDM yang kredibel untuk mengelola
media sosial Humas Javar. Namun, Humas
Pemprov Jabar akhirnya memutuskan un-
tuk melakukan launching media sosial mi-
lik dengan akun resmi bernama @Humas_
Jabar pertengahan di tahun 2016.

Pada pengelolaan aktivitas akun me-
dia sosial pemerintah daerah Provisi Dae-
rah Jawabarat dalam Instagram@Humas_
Jabar, Bapak Aziz menyatakanHumas_Jabar
telah melakukan sejumlah kegiatan meli-
puti memilih Instagram karena menyadari
perubahan interest khalayak dari media
massa tertulis menjadi media massa digital
atau sosial.

Pada tahapan berikutnya, diketahui
Humas Jabar hanya menargetkan posting
minimal satu hari satu kali hal ini di utara-
kan oleh Rianthi Herani, selaku penang-
gung jawab harian instagram Humas Jabar
bahwa: ”“Untuk posting sebenarnya kita ma-
sih di maintan karena belum bisa konsisten
untuk posting dan menggugah kepada fol-
lowers. Tetapi, diusahakan sehari satu kali
posting”

Pada tahap Optimize, Humas Jabar
yang hanya mentargetkan satu kali satu
posting. Hal ini merupakan permasalahan
yang di lakukan oleh Humas Jabar. Humas
Jabar hanya mengacu kepada kuantitas
postingan yaitu minimal satu kali sehari.

Berikutnya, demi mengetahui hasil
kinerjalnstagram @Humas_Jabar dengan
baik, Humas Jabar menggunakan Web-
site analitik yang digunakan adalah icono-
square.com. Namun website analitik ini
memiliki masa trial hanya 15 hari. Hal ini di
sampaikan oleh Riantthi bahwa:

“Untuk media monitoring kita meng-
gunakan website social media analitic.
Namanya iconosquare. Tapi sayangnya
Iconosquare ini terbatas oleh layanan Trial.
Kan, Cuma 15 hari ya. Karena biayanya cu-
kup mahal dalam pembiayaannya perbulan
maka kita lakukan media monitoring den-
gan manual”

Permasalahan ditemukan karena me-
dia monitoring yang sebelumnya dipakai
untuk melakukan media monitoring adalah
website analitic iconosquaretidak digunak-
an kembali karena masa trial habis. Ber-
dasarkan hasil observasi awal, diketahuiHu-
mas Jabar juga kerap bekerjasama dengan
Bapak Ahmad Heryawan dan Dedi Mizwar
sebagai bagian dari brand influencersinsta-
gram@Humas_Jabar.

Tahap kegiatan yang dilakukan meng-
hasilkan jumlah followers yang terus menin-
gkat, namun belum diimbangi dengan aspek
penting penting seperti love rate, talk rate,
dan spread rate yang baik pula. Presentase
yang didapatkan tidak pernah melebihi an-
gka 1%. Hal tersebut tidak berbanding lurus
jika dibandingkan dengan pertumbuhan fol-
lowers yang didapatkan.
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0.04 %

(Sumber: https://www.iconosquare.com/Humas_Jabar )

Gambar 1 Engagement score yang
diperoleh Instagram @Humas_Jabar pada
bulan Januari 2017

Dari fakta-fakta diatas, peneliti ter-
tarik untuk melakukan penelitian menggu-
nakan konsep Regina Luttrell dengan judul
“Pengelolaan Aktivitas Akun Media Sosial
Instagram @Humas_Jabar oleh Bagian
Humas Pemerintah Provinsi Jawa Barat”.
Adapun tujuan penelitianyang dilakukan
peneliti adalah: Untuk mengetahui proses
share, Optimize, Manage, dan Engange-
mentpada akun media sosial Instagram@
Humas_Jabar.

KAJIAN PUSTAKA

Definisi dari Public Relations, Pub-
lic Relationsdalam buku karya Kustadi Su-
handang, adalah sebagai berikut:

“Is the management function which
evaluates public attitudes, identifies the
policies and procedures of an individual or
organization with the public interest, and
executes a program of action to earn public
understanding and acceptance” (Glenn dan
Denny Griswold (1984:4) .

Public Relations merupakan suatu
fungsi manajemen yang menilai sikap pub-
lik, melaksanakan kebijaksanaan dan prose-
dur seseorang atau organisasi atas dasar
kepentingan publik, dan melaksanakan ren-
cana kerja untuk memperoleh pengertian
dan pengakuan yang baik dari publik.

Elvinaro Ardianto dalam buku Hand-
book of Public Relations, menyatakan bah-
wa:

“Di dunia Pemerintahan, PR bertugas
menjalankan kegiatan kebijakan publik dan

pelayanan publik. Salah satu kegiatan PR
pemerintah dalam bidang kebijakan publik
adalah memberikan berbagai informasi ten-
tang kebijakan pemerintahan yang mengi-
kat rakyat atau masyarakat. Sedangkan un-
tuk pelayanan publik adalah memberikan
pelayanan terbaik, dengan birokrasi yang
tidak berbelit- belit untuk memberikan
kepuasan kepada rakyat atau masyarakat
sehingga dunia pemerintahan memperoleh
citra positif dari rakyat atau publik” (Ardi-
anto, 2011: 239).

Media baru menjadi istilah pilihan
untuk berbagai praktik media itu menggu-
nakan teknologi digital dan komputer den-
gan beberapa cara (James, Melanie 2007, p.
138).

Jika media baru sudah dilakukan,
praktisi humas akan melakukannya dan
membutuhkan lebih banyak keterampilan
teknis di bidang-bidang seperti penerbitan
web, perangkat lunak baruoperasi, keaman-
an online, optimasi mesin pencari, analisis
web dan webanalisis tren operasi perangkat
lunak.

Media sosial Menurut ChrisBrogan
(2010:11) dalam bukunya yang berjudul So-
cial Media 101 Tactic and Tips to Develop
Your Business Online mendefinisikan Social
media sebagai berikut: “Social media is a
new set of communication and collabora-
tion tools that enable many types of inter-
actions that were previously not available
to the common person”.

Social media menurut Dailey (2009:3)
adalah konten online yang dibuat meng-
gunakan teknologi penerbitan yang sangat
mudah diakses dan terukur.

Dalam sebuah buku vyang ber-
judul “Getting the most from instagram”,
mendefinisikan instagram sebagai sosial
media yang berjejaring yang memungkink-
an penggunanya untuk memfoto, kemudian
mengaplikasikan filter ke dalam fotonya,
yang kemudian dapat disebar kepada peng-
guna lainnya yang saling terhubung di dalam
jejaring sosial. (linashcke, dalam Lurycoco.
com: 2013).
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Sumber : www.reginalutrelphd.com

Gambar 2The Circular Model of Some

Terdapat empat aspek dari model ini.
Tahap pertama adalah Share. Luttrell dalam
bukunya menyatakan:

“Where is my audience? What types
of networks are they engaging on? Where
should we be sharing content? It is vital so-
cial media strategists understand how and
where their consumers interact. This is a
company’s opportunity to connect, build
trust, and identify channels that allow for
true interactions®.”

Tahap Share disini menjelaskan bah-
wa dalam mengetahui dimana saluran yang
tepat dalam menjangkau khalayaknya atau
stake holdernya. Strategi ini penting untuk
di ketahui bagi seorang Sosial media strate-
gist.

Tahap kedua adalah Optimize. Luttrell
menyampaikan:

“Are there issues that need to be ad-
dressed? What type of content should be
shared? Do we have brand influencers and
advocates? Where are we being mentioned
and how? To optimize any conversation lis-
tening is paramount. A strong communica-
tion plan that optimizes your content results
in maximum impact of messaging, brand,
and value®.”

2 https://ginaluttrellphd.com/the-circular-model-of-
some-for-social-communication/ (22/01/2017,11:09)
3 Ibid (22/01/2017,11:20)

Di tahap ini Luttrel menjelaskan bah-
wa apakah ada isu yang di sampaikan un-
tuk perusahaan? Apakah Apakah ada isu
yang menyebabkan perusahaan perlu ikut
berinteraksi? Konten apa saja yang harus
dipublikasikan?Selanjutnya pada tahap,
Manage.Luttrell berkata:

“What relevant messaging should we
manage, monitor, and measure? By setting
up media management systems like Hoot-
suite companies can keep abreast of conver-
sations happening in real-time, respond to
consumers instantly, send private messag-
es, share links, monitor conversations and
measure successes/failures.”

Pada tahap ini Luttrel menjelaskan
bahwabagaimana pesan yang berkaitan
dengan perusahaan yang harus dikelola,
diamati, dan diukur? Pada tahap ke empat
atau terakhir ini Luttrell menjelaskan:

“Who should we engage with and
how? Do we want our consumers to take
action on what we’ve shared? If so, what
do we want them to do? Cultivating an en-
gagement strategy can be difficult”

Pada tahap ini Luttrel menjelaskan
bahwa seorang PR harus mengetahui Siapa
yang harus Luttrel menjelaskan bahwaen-
gage/ libatkan dan bagaimana caranya?
Apakah kita ingin konsumen kita melakukan
sesuatu pada informasi yang telah dipub-
likasikan perusahaan? Jika iya, perubahan
apakah yang kita lakukan kepada mereka?

METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti menggunakan paradigma
positivistik sebagai cara berpikir dalam
melakukan penelitian. Positivistik meman-
dang sebuah realitas sebagai sesuatu yang
bisa dipahami dan diasumsikan hadir.

Ardianto menyatakan bahwa pandan-
gan mengenai apa itu kenyataan yang dia-
nut positivisme adalah realisme naif atau
objektivistik pandangan dunia ini meyakini
bahwa objek-objek fisik hadir secara man-
diri dari subjek pengamat dan hadir secara

4 Tbid (22/01/2017,11:20)
5 Ibid. (22/01/2017,12:20)
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langsung melalui data indrawi (Ardianto &
Q-Annes, 2007 :91).

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif hanyalah
memaparkan situasi atau peristiwa. Pene-
litian ini tidak mencari tahu atau menjelas-
kan hubungan, tidak menguji hipotesis atau
membuat prediksi. (Rakhmat, 2009: 24).

“Penelitian deskriptif ini ditujukan un-
tuk: (1) mengumpulkan informasi aktual se-
cara rinci yang melukiskan gejala yang ada,
(2) mengidentifikasi masalah atau memer-
iksa kondisi dan praktek- praktek yang ber-
laku, (3) membuat perbandingan atau eval-
uasi, (4) menentukan apa yang dilakukan
orang lain dalam menghadapi masalah yang
sama dan belajar dari pengalaman mereka
untuk menetapkan rencana dan keputusan
pada waktu yang akan datang. (Rakhmat,
2009: 25)”

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
kriteria penelitian deskriptif ini dapat diten-
tukan, diantaranya informan haruslah orang
yang sedang mengalami dan memahami
betul serta mampu menceritakan kejadian
yang sedang diteliti secara rinci dan detail.
Pemerolehan data didapatkan dengan cara
kualitatif atau melalui wawancara.

Teknik sampling yang digunakan oleh
peneliti adalah teknik purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu mis-
alnya orang tersebut dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mung-
kin dia sebagai objek/situasi sosial yang
diteliti. (Faisal dalam Sugiyono, 2009:56).

Data dikumpulkan dengan menggu-
nakan teknik wawancara mendalam, ob-
servasi, dan studi pustaka. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data “model
interaktif” dari Huberman dan Miles yang
terdiri dari tiga hal utama, yaitu: (1) reduksi
data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan
kesimpulan/ verifikasi.

Teknik validitas data yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah trian-
gulasi. Triangulasi yang dimaksud adalah

triangulasi sumber data. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Tujuan
triangulasi adalah mengecek kebenaran
data tertentu dengan membandingkan-
nya dengan data yang diperoleh dari sum-
ber lain, pada berbagai fase penelitian la-
pangan, pada waktu yang berlainan, dan
dengan metode yang berlainan (Ardianto,
2010: 197).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama share adalah
Participate. Humas jabar dalam aktivasi
media sosial dilatar belakangi bahwa media
sosial dapat membangun komunikasi dua
arah.Hal ini di jelaskan oleh Ade Sukalsah,
selaku Kepala Bagian Humas Jabar di bawah
ini:“Sebagai PRnya Pemrov Jabar kita harus
mulai membuka jalur komunikasi dua arah
dengan masyarakat secara lebih dekat. Kita
akui, masih ada Gap antar masyarakat dan
pemeritah.”

Poin kedua dalam tahap participate
yang dilakukan humas jabar di latarbelakan-
gi oleh Permenpan No. 83 tahun 2012.Hal
ini dijelaskan oleh Ade bahwa:

“Kita berpatokan dengan Permenpan
No. 82 tahun 2012, bahwa Salah satu tugas
humas pemerintah adalah menyebarluas-
kan informasi dan kebijakan pemerintah
sesuai dengan institusi/lembaga masing-
masing kepada publik, menampung dan
mengolah aspirasi masyarakat, serta mem-
bangun kepercayaan publik untuk menjaga

citra dan reputasi pemerintah.”

Poin selanjutnya dalam tahap par-
ticipate adalah latar belakang aktivasi me-
dia sosial adalah sebagai saluran kritik dan
saran bagi humas jabar. hal ini di jelaskan
oleh Aziz: “Pada aktivasi media sosial ini
kita ingin menyediakan saluran kritik dan
saran bagi masyarakat. Setiap orang bisa
komentar,mention atau mengirim pesan
langsung ke kita.”

Poin keempat mengenai konten yang
di share oleh humas jabar terbagi dua,
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berita mengenai kepemerintahan. Kewa-
jiban mengiformasikan kegiatan pimpinan
baik Gubernur dan Wakil Gubernur. Hal ini
dijelaskan oleh Rianthibahwa:“konten kita
ingin edukasi ke masyarakat, Kita kemas
menggunakan infografis atau motion vid-
eo.”

Humas jabar melakukan dua jenis
postingan. Pertama postingan mengenai
padat kerja yang dilakukan oleh Pemerintah
Jawa Barat dan postingan yang berkaitan
dengan rakyat. Hal tersbut dijelaskan oleh
Andika, selaku penanggung jawab harian
Instagram Humas Jabar dalam wawancara
berikut:“Konten tentang kebijakan kepe-
merintahan dan prestasi daerah pasti kita
berikan karena hal ini adalah kewajiban
kita.Karena, sudah pasti mereka ingin tahu,
apa aja sih yang dilakuin sama pemerintah
jawa barat.”

Pada tahap share poin kedua adalah
connect, Humas Jabar memilih instagram
dilatar belakangi oleh Audit komunikasi
oleh Ogilvy. Hal ini dikarenkan terbatasnya
kemampuan SDM melakukan audit komuni-
kasi.Hal ini dinyatakan dalam oleh Viky Edya
Martia, selaku Koordinator harian media
sosial Humas Jabar bahwa:“Kita mewujud-
kan pertanggung jawaban atas setiap peser
yang kita gunakan adalah dengan audit ko-
munikasi yang bekerjasama dengan agensi
PR (Ogilvy).”

Humas Jabar juga merasa bahwa Ins-
tagram itu telah menjadi salah satu media
sosial yang paling digunakan saat ini. Hal
tersebut juga disampaikan oleh Viky Edya
bahwa:

“Semakin kesini semakin rendah juga
kan miat baca masyarakat indonesia. Apa-
lagi membaca Koran atau media massa lain-
nya yang sifatnya textual. Berbeda dengan
sekarang hal hal yang berbau visual lebih
menarik didukung juga dengan platform
media sosial yang ada contohnya instagram,
kan.”

Humas Jabar memandang bahwa In-
stagram dianggap lebih menarik karena
dapat menampilkan tampilan visual yang
dapat menarik perhatian publik dengan
infografis dan video motion.Hal ini disam-
paikan oleh Bapak Aziz bahwa:“Instagram
lebih memudahkan penyajian informasi dan
menarik karena lebih ringan namun tatap
informatif karena tampilan instagram yang
lebih mengedepankan audio visual.”

Pada tahap ketiga poin pertama dalam
membangun kepercayaan publik yang di-
lakukan oleh Humas Jabar adalah memberi-
kan informasi yang valid. Hal ini dijelaskan
oleh Ade bahwa: “Membangun kepercay-
aan publik tentu saja dengan membuat in-
formasi atau memberikan informasi yang
sah atau valid ya.”

Berdasarkan bukti dokumentasi yang
ditemukan oleh penulis pada konten in-
stagram Humas Jabar, ditemukan bahwa
terdapat infografis yang belum terdapat
sumber mengenai konten infografis yang
ditampilkan, Capaian kinerja Pemprov
Jabar salah satunyabelum ada pencatutan
sumber.Hal ini dijelaskan oleh Aziz bahwa:
“Kita selalu mengupayakan bahwa informa-
si yang kita berikan adalah informasi yang
valid dan dapat dipertanggung jawabkan
keabsahannya.”

Poin kedua dalam tahap membangun
kepercayaan publik yang dilakukan humas
jabar adalah Transpan dalam memberikan
informasi. Hal yang penting menurut Viky
dalam wawancara berikut:“Apabila ingin di-
percaya otomatis jangan berbohong. Tinda-
kan manipulatif dan menipu publik adalah
hal yang gabisa kita toleransi. Sedikir-sedikit
orang bisa cek google atau bertanya lang-
sung. Akan jadi berbahaya bagi kita apabila
melakukan kebohongan”

Berdasarkan data yang didapat dari
hasil wawancara dengan informan terlibat
langsung dalam proses pengelolaan pe-
nyampaian pesan pada akun Instagram Hu-
mas Jabar dapat dijelaskan sebagai berikut:



Pengelolaan Instagram @ Humas Jabar (Alfian Romadhoni,dkk) 107

PARTICIPATE A

T Lvtas Belakang

ANE

B. Memilin
tekstual Faresa.
Memilih
perhation audiens

BUILD TRUST )
o

wama terd

T Meay ez
meauliki sumber yasg valid

, RI yang wajas taapa pengecualian
kepada followers

Bagan 4.1 Tahap share dalam pengelolaan aktivitas media sosial Instagram @Humas_Jabar

Gambar 3 Bagan Tahap Sharelnstagram @Humas_Jabar

Pertama-tama yang dilakukan oleh
subjek dalam mencari tahu apa yang se-
dang dibicarakan publiknya juga untuk lis-
ten and learn adalah melihat perbincangan
yang ada dengan fitur manual hashtag dan
tag.Hal ini di ungkapkan oleh Rianthi dalam
hasil wawancara sebagai berikut:“Untuk lis-
ten and learn seperti itu sebenarnya kita ti-
dak menggunakan tools tertentu sih Untuk
mengetahui pembicaraan orang-orang di
media sosial, masih manual.”

Poin selanjutnya dalam upaya Humas
Jabar dalam listen and learn adalah den-
gan melakukan pengecekan mention yang
masuk secara manual kepada instagram @
Humas_Jabar.Hal ini di ungkapkan oleh Viky
bahwa:“Untuk mendengar dan mempela-
jari ya. Paling kita cek mention yang masuk
secara manual, karena orang pasti mention
kalau ada pertanyaan atau perbincangan
tentang kita.”

Humas Jabar melihat bagaimana ter-
libat dalam percakapan publiknya adalah
dengan cara melakukan posting satu kali
perhari. Hal ini diungkapkan Aziz dalam ku-
tipan wawancara sebagai berikut:“Dalam
mengelola konten seperti infografis, post-
er atau video kan pasti butuh proses yang
cukup lama dan tidak sebentar. Terkadang
miss sehari tidak posting juga pernah. Tapi,
kita selalu usahakan untuk bisa sehari satu
posting.”

Humas Jabar mencari sebanyak mung-
kin konten yang berhubungan dengan hu-
manisme. Humas Jabar juga menampilkan

konten-konten seperti Hari-hari besar yang
di peringati sebagai hari libur nasional sep-
erti Isra’Miraj.Hal ini di jelaskan Aziz bahwa:

“Konten-koten yang kita buat lebih
mendekatkan kepada kehidupan masyara-
kat agar lebih humanis misalnya kemarin
ada informasi tahap tahap pendaftaran
siswa SMP kepada SMA kita posting juga
sebagai upaya optimalisasi. Hari-hari besar
juga kita upayakan selalu ada.”

Humas Jabar kerapkali membuat
posting yang menyertakan foto Bapak Gu-
bernur namun kegiatan brand influencer
ini belum dipahami oleh seluruh pihak. Hal
ini dinyatakan oleh Aziz bahwa:“Kalau di ti-
nya siapa brand influencernya siapa tentu
saja bapak Ahmad Heryawan, beliau seb-
agai seorang pemempin daerah juga cukup
memberikan pengaruh dan memiliki poten-
si”

Berdasarkan hasil pemaparan data
hasil wawancara dan observasi dapat dik-
etahui bahwa beberapa hal yang dilakukan
dalam tahap Optimize adalah sebagai beri-
kut:

~
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Gambar 4 Bagan Tahap Optimize Instagram
@Humas_Jabar

Poin Pertama yang dilakukan Humas
Jabar dalam hal Media Monitoring adalah
pelaporan peningkatan followers setiap bu-
lan.Hal ini dijelaskan oleh Riri dalam waw-
ancara berikut:“Untuk media monitoring
sebenernya kita hanya membuat catatan
laporan saja tentang jumlah followers dan
jumlah postingan dalam satu bulan.”

Poin selanjutnya dalam upaya Humas
Jabar dalam listen and learn adalah dengan
melakukan pengecekan mention yang ma-
suk secara manual Hal ini di ungkapkan oleh
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Rianthi (Riri) dalam hasil wawancara seb-
agai berikut: “Untuk listen and learn sep-
erti itu sebenarnya kita tidak menggunakan
tools tertentu sih Untuk mengetahui pem-
bicaraan orang-orang di media sosial. Pakai
hashtag kita jadi bisa lihat orang-orang bikin
postingan tentang kita tuh apa aja.”

Humas Jabar melakukan cek pada
sore hari, namun upaya tersebut mengal-
ami kendala karena Sumberdaya manusia
yang kurang memadai.Hal tersebut dijelas-
kan Riri bahwa:“Respon dari followers bi-
asanya kita cek paling di sore hari, soalnya
setiap sudah posting sesuatu kita pasti si-
buk mencari data atau informasi yang akan
di posting besoknya.”

Setiap hari koordinator sosmed ins-
tagram akan mengecek seluruh komentar
yang masuk dan membalasnya dengan re-
spon yang ramah dan menggunakan bahasa
sunda agar tidak terlalu formal. Seperti hasil
wawancara sebagai berikut:“Kita balas den-
gan kalimat-kalimat yang someah dengan
bahasa sunda Karena Jawa Barat mayoritas
sunda kan dan gak pakai template saat bal-
as komen.”

Upaya selanjutnya mengenai real-
time yang Humas Jabar lakukan adalah den-
gan live instagram stories. Namun, Humas
Jabar juga memiliki kendala teknis dan sum-
ber daya manusia. Hal ini di jelaskan oleh
Riri dalam wawancara berikut:“Paling ka-
lau liveinstagram stories kita baru kita bisa
langsung interaksi dengan followers yang
nonton live kita. Tapi hal ini jarang sekali,
kendalanya pasti di sinyal dan kalau baterai
gadget dan SDM”

Pembalasan komentar yang masuk
masih belum pada waktu yang sebenarnya.
Berbagai kendala seperti delay dan komen-
tar yang belum terbalas di akui oleh Aziz.
Berkaitan dengan hal ini, berikut penjela-
san dari Aziz:“Untuk benar-benar real-time
kita tidak ada upaya langsung seperti itu.
Biasanya ada delay Makanya kita akui ma-
sih ada komentar yang kita miss untuk di-
jawab.”

( MEDLA MOMITORING
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Pada Poin pertama, Aziz menjelaskan
bahwa humas jabar kerapkali melakukan
kerjasama. Hal ini di kemukanan bahwa:

“Untuk brand influencer kita ker-
jasama @omarannas. Hal ini kita lakukan
karena komunitas kopi dan motor sedang
maraknya di bandung. Kita pilih dia sebagai
brand influencer karena followers dia ban-
yak.”

Berbeda dengan Aziz, riri menjelas-
kan bahwa Humas Jabar bekerjasama den-
gan Bapak Gubernur Ahmad Heryawan
dalam koten postingan Humas Jabar, hal ini
dijelaskan dalam wawancara berikut:“Kita
pakai brand influencer, Paling kerjasama
dengan admin instagram Bapak Gubernur
@Aheryawan, itu juga sudah jarang kita
lakuin ya. Tapi sejauh ini selain Omar anas
dan Bapak Gubernur sih”

Target audiens Humas Jawab adalah
seluruh lapisan masyarakat. Berikut adalah
halyang disampaikan oleh Ade selaku kepala
bidang publikasi Humas Jabar:“Instagram
atau instagramers sedang ramai di Jawa
Barat, kita yakin bahwa pengguna insta-
gram di Jawa Barat ada di seluruh lapisan
masyarakat.”

Humas Jabar belum mengetahui se-
berapa besar jumlah pengguna media sos-
ial di Jawa Barat. Humas Jabar menganggap
bahwa semua orang sudah menggunakan
media sosial. Hal ini di jelaskan bahwa:

“Sekarang zaman digital semua pas-
ti udah menggunakan internet terutama
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instagram ya sebagai media komunikasi,
kita juga ingin mempermudah masyarakat
untuk mendapatkan informasi mengenai
pemerintahan.”
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kelana

Menentukan taroet audiens H
Upeya mereh audiens H

Gambar 5 Bagan Tahap Manage Instagram @Humas_
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Berbeda dengan jawaban Viky, Riri
mengatakan Humas Jabar melihat fitur in-
sight setelah aktivitas media sosial ini berja-
lan. Hal ini dijelaskan oleh Riri dalam wawa-
ncara berikut:“Paling kita lihat dari insight
yang ada di instagram bahwa yang follow
instagram kita mulai dari SMP sampai den-
gan Orang Tua. Jadi kita melihat target audi-
ence dari situ juga”

Poin terakhir dalam tahap manage
(mengikutsertakan) adalah bagaimana atau
dengan cara apa subjek meraih (reach) tar-
get audiensnya. Hal ini dikatakan oleh Viky
dalam hasil wawancara berikut:“Upaya
kita meraih mereka ya melibatkan mereka
dalam kegiatan kita. Kita bikin lomba foto-
grafi di instagram. Kita buat lomba foto leb-
aran. Karena instagram kehasannya adalah
visual.”

Upaya selanjutnya yang dilakukan
oleh Humas Jabar adalah pembuatan quiz
humas Jabar. Hal ini di jelaskan oleh Viky
dalam pernyataan berikut: “Kita juga in-
gin masyarakat terlibat dalam kegitan kita,
mengadakan quiz humas jabar pernah kita
lakukan dalam menjalin keterikatan dengan
masyarakat.”

Pembahasan Tahap share dalam dalam
pengelolaan aktivitas Instagram @Hu-
mas_Jabar.

Pada poin Latar belakang Humas Jabar
berpartisipasi untuk menjalin komunikasi
dua arah dengan masyarakat.Hal ini sesuai
dengan pernyataan Luttrell (2015: 40). Lut-
trell mengatakan bahwa penggunaan sosial
media memiliki dasar fundamental dalam
mendukung model Two-way symmetrical
model of communication.

Poin selanjutnya dalam tahap partici-
pate, Humas Jabar melakukan kegiatan me-
dia sosial dengan di latarbelakangi oleh me-
dia sosial sebagai saluran kritik dan saran.
Hal ini merupakan hal yang sesuai dengan
pernyataan dari Luttrell (2015:40) Bahwa
sosial media sebagai jaringan yang kom-
pleks dapat mendukung komunikasi antara
komunitas yang digunakan untuk berinter-
aksi dengan pubiknya.

Hal ini juga dipperkuat oleh (Brown
dalam Nasrullah 2015: 172) yang me-
nyatakan bahwa Media sosial menawarkan
praktik komunikasi dalam hal jangkauan.

Upaya media sosial Humas Jabar
dalam menyampaikan konten seperti dis-
udah disebutkan sebelumnya mengenai
kepemerintahan (kebijakan publik, penca-
paian kinerja dan prestasi daerah) Hal ini di
dukung oleh pernyataan Luttrell:“Company
shoud reflect upon their core values and
overchacing company culture when drafting
their social media policy” (2015 : 176).

Upaya Humas jabar dalam meraih
connect dengan menggaitkan postingan
komunitas motor dari Jakarta @omaranas
dengan kopi di gunung puntang dan pas-
sion terhadap olahraga basket. Hal ini ses-
uai dengan konsep Luttrell bahwa :“Social
media through social networks help peo-
ple connect with others who share similar
interests, passions, and beliefs.” (Luttrell,
2015:14).

Bedasarkan hasil temuan pada ta-
hap awal pengelolaan media sosial akun in-
stagram Humas Jabar di latarbelakangi oleh
Audit Komunikasi bersama Konsultan PR
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(Ogilvy). Hal ini sesuai dengan konsep Lut-
trel yang menyatkan bahwa:“Organizations
that use specific networking strategies
wherein their consumers are participating
in conversations...” (Luttrell, 2015:41).

Berdasarkan siaran pers yang diterima
CNNIndonesia.com, pada bulan juni 2016.
Instagram sendiri memiliki 22 juta peng-
guna aktif bulanan di Indonesia.®

Upaya yang di lakukan oleh Humas
Jabar sudah sesuaikarena dengan penyam-
paian visual pesan dapat lebih mudah dipa-
hami. Hal ini diperkuat oleh Lutrell (2015:
130). menjelaskan mengenai minat publik
atau khalayak terhadap infografis seperti
pada kutipan dibawah ini: “People are vi-
sual beings Photos allow a company to tell a
story that they otherwise could not have ac-
complished through other, more traditional
mediums.”

Pernyataan ini juga di diperkuat oleh
Kusrianto (2007:10) bahwa komunikasi vi-
sual adalah komuikasi yang menggunakan
bahasa visual, dimana bahasa visual meru-
pakan kekuatan paling utama yang dapat
dilihat dan dapat digunakan untuk me-
nyampaikansuatu pesan yang memiliki arti,
makna dan maksud tertentu.

Hal ini juga di perkuat oleh pendapat
bahwa manusia dapat tertarik pada sebuah
video karena empat buah alasan yang dike-
mukakan oleh Barnard bahwa melihat se-
buah objek dalam mendapatkan informasi;
suara memberikan kita konversi informasi
yang berharga dalam sebuah konten; ger-
akan tubuh ; dan gerakan yang dapat men-
arik atensi. (Bernard, 2003:35).

Pada tahap selanjutnya humas jabar
melakukan upaya membangun kepercayaan
publik dengan memberikan informasi yang
valid, namun penulis menemukan informa-
si-informasi yang belum memiliki sumber
Hal ini belum sesuai dengan konsep luttrel
yang menyatakan bahwa: “Make sure you

6 http://www.cnnindonesia.com/
teknologi/20160623112758-185-140353/ada-22-juta-

pengguna-aktif-instagram-dari-indonesia/ di akses pada
20/4/2017

always honest and accurate when posting
information or news, and if you make a mis-
take, correct it quickly. Be open about any
previous post you have altered.” (Luttrell
(2015:182).

Hal tersebut diperkuat oleh pendapat
Edgecomb. Beliau menyatakan bahwa in-
formasi yang di berikan harus berdasarkan
fakta yang dapat di pertanggung jawab-
kan. Hal ini diungkapkan dalam pendapat
berikut:“Trustable information looks pro-
fessional, contains great information, and
has no errors. By sharing the content you
have spent the most time on with followers
on social media, you’ll increase their trust”.”

Upaya Humas Jabar dalam memberi-
kan informasi mengenai Laporan Pemerin-
tahan Daerah Jawa Barat adalah upaya yang
sesuai dengan konsep Luttrel: “Content and
Sourching, This area of the report attempts
to capture information regarding content
sources in order to provide transparency”
(Luttrel, 2015: 202).

Transparansi dalam upaya meningkat-
kan kepercayaan publik juga dikemukakan
oleh Gleeson, bahwa transparansi adalah
upaya bagi eksekutif dalam pengambil
keputusan yang harus diatasi untuk sebuah
perusahaan agar sukses dalam media sos-
ial.®

Pembahasan Tahap Optimize dalam penge-
lolaan aktivitas Instagram @Humas_Jabar

Poin dalam tahap listen & Learn, dite-
mukan dalam hasil penelitian bahwa Hu-
mas Jabar melakukan pencarian hashtag
secara manual. Hal ini belum sesuai dengan
pernyataan luttrel (2015: 42) bahwa dalam
melakukan optimalisasi sebuah organisasi
harus melihat dan mendengar apa yang di
bagikan oleh publiknya menggunakan sosial
mention yang dapat mengukur dan menilai
perbincangan yang ditujukan kepada organ-
isai.

7 Edgecomb, Carolyn. “Build Trust Through Social
Media in 5 Simple Ways 13 Juni 2017

8 Brent Gleeson, “6 Ways Brands Build Trust Through
Social Media”. 14 Juli, 2017.
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Berdasarkan penjelasan Beese bah-
waPembubuhan hashtag juga dapat kita
pantau menggunakan Social Media Tools.
Sprout Sosial memiliki fitur tags yang dapat
melihat interaksi brand keywords yang kita
gunakan.®

Berdasarkan hasil penelitian diatas
mengenai listen and learn hanya mengan-
dalkan hanya fitur mention instagram se-
cara manual. Hal ini belum sesuai dengan
konsep Lutrell (2015: 42-43) bahwa pada
tahap optimizepada poin mendengarkan
dan mempelajariseharusnya suatu subjek
menggunakan tools tertentu.

Selain itu, Beese memperkuat bahwa
pentingnya melakukan social listening den-
gan social mention karena dengan melaku-
kan hal ini organisasi dapat mengetahui apa
yang orang-orang katakan tetang organ-
isasi kita. Kita dapat memberikan feedback
langsung kepada audiens. Salah satu tools
yang dapat di gunakan adalah sosical media
management Sproutsocial.com.”™

Humas Jabar adalah melakuka post-
ing minimal satu kali dalam satu hari. Hal ini
belum sesuai dengan pernyataan Luttrell:
“Conversation that they have will be much
if you as a practitioner, are part of them”
(Luttrel, 2015: 42).

Menurut York dapat dikatakan bahwa
dalam media sosial dalam kontek peneli-
tian ini adalah bagi Humas Jabar melakukan
posting pada hari senin dan jumat. Kemu-
dian jam 2 siang ,8 pagi dan 5 sore meru-
pakan waktu yang paling tepat.*

Upaya selanjutnya yang dilakukan
oleh Humas Jabar dalam tahap Optimalisasi
dalam take part in authentic conversation
adalah dengan melakukan postingan yang
membawa unsur humanis. Hal ini sesuai
dengan pernyataan luttrel bahwa:“A com-
pany embar on social media strategy, it is
no longer just a logo and tagline. It has be-

9 Beese, Jennifer, “What Is Social Listening & Why Is It
Important” 18 Juli 2017

10 Beese, Jennifer, “What Is Social Listening & Why Is It
Important” 18 Juli 2017

11 Setyorini, Tantri, “jam-jam paling potensial buat
posting di Instagram” 26 Februari 2016

come human.” (Luttrel, 2015: 55).

Humas Jabar tidak memiliki brand In-
fluincers. Hal ini belum sesuai dengan per-
nyataan Luttrel yang menyatakan bahwa
:“Do we have brand influencer and advo-
cates? Where are we being mentioned and
how? To optimize any conversation listening
is paramount.” (Luttrel, 2015; 42).

Pembahasan Tahap Manage dalam penge-
lolaan aktivitas Instagram @Humas_Jabar.

Humas Jabar ketika melakukan me-
dia monitoring Humas Jabar adalah berupa
pelaporan jumlah followers dan jumlah
posting. hal ini belum sesuai karena media
monitoring perlu mempertimbangkan dan
memahami matriks yang muncul dari kont-
en yang sudah diberikan kepada followers
(Luttrel, 2015:135).

Peneliti menyarankan agar media
monitoring ini dapat terus dilakukan, kare-
na mengukur dan mengelola sebuah akun
media sosial akan lebih efektif menggunak-
an fitur yang terdapat dalam social media
tools. Hal ini diperkuat oleh pendapat Borza
yang menyatakan bahwa:

“lconosquare is still the most popular
among Instagram analytics tools. It’s user-
friendly and provides a lot of valuable data.
And with Instagram ads available, having
an additional tool like Iconosquare to moni-
tor and measure engagement is especially
crucial”.*?

Humas Jabar berupaya memberikan
respon cepat kepada publiknya dengan
cara mengaplikasikan pendekatan personal
dalam menanggapi masukan dan menggu-
nakan bahasa sunda sebagai bahasa may-
oritas masyarakat jawa barat. Hal ini sudah
sesuai dengan pendapat Luttrel yang men-
gatakan bahwa: “Companies must deter-
mine the types of conversation that they are
seeking to engage with their consumers.
Its also helpful to consider any anticipated
response that will materializes” (Luttrell,
2015:102).

12 Borza, ellen. “Using Iconosquare to Measure
Instagram Analytics "3November 2015
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Humas Jabar hanya melakukan
pengecekan satu kali sehari hanya pada
sore hari. Namun, hal ini belum sesuai
dengan mengacu pada penjelasan Lutrell
(2015: 43) bahwa respon cepat akan terlak-
sana dengan baik jika dalam tahap ini suatu
subjek menggunakan dasbor media sosial.

Saran penulis adalah dengan peng-
gunaan social media manage, hal ini diper-
kuat oleh Jennifer mengatakan penggunaan
social media manage dengan sprout social
sama dengan poin media monitoring pada
bagian sebelumnya.®?

Upaya selanjutnya yang digunakan
Humas Jabar dalam membalas respons
adalah dengan tanpa menggunakan tem-
plate otomatis hal ini belum sesuai dengan
Lutrell (2015:42) menyarankan tools seperti
ini karena bisa membantu pengelola media
sosial untuk mengaktifkan fitur otomatisasi
dalam membalas mention.

Fitur otomatisasi tersebut akan san-
gat membantu pengelola media sosial un-
tuk sebaiknya tidak mengabaikan publiknya.
Namun perlu menjadi catatan, menurut
Beese! bahwa otomatisasi dalam memba-
las pesan dapat dilakukan dengan catatan
tidak berlebihan. Hal tersebut mirip dengan
Emergency Response Plan untuk kelancaran
arus informasi untuk disampaikan kepada
masyarakat melalui media (Yogi, Nugraha,
& Setianti, 2016).

Upaya selanjutnya adalah melaku-
kan interaksi menggunakan Live instagram.
Upaya ini sudah sesuai dengan Luttrel yang
mengatakan bahwa: “company can stay
current conversation respond to consum-
ers in real time, share private massage and
share company news” (Luttrell, 2015: 43).

Namun upaya ini belum konsisten
dilakukan oleh Humas Jabar. Upaya jarang
sekali dilakukan. Hal ini belum sesuai den-
gan pendapat luttrel: “Consistency is key;
how ever posting relevant content is equally

13 Beese, Jennifer. “Why Responding Quickly to
Customers on Social Is Critical” 21 maret 2013

14 Beese, Jennifer. Automation: How It Helps & Hurts
Brands, diakses 23Juni 2017

importance” (Luttrell, 2015: 102). Padahal
Interactive media merupakan bagian dari
implementasi terkait pelaksanaan suatu
program (Rakhmawati & Sani, 2016).

Pada poin ketiga tahap ini bagaimana
Humas Jabar belum melakukan interaksi
dalam waktu yang sebenarnya, Humas Jabar
belum melakukan real time interaction. Hal
ini belum sesuai Lutrell (2014:38) men-
gatakan bahwa interaksi yang terjadi pada
media sosial berlangsung sangat cepat,
dan tentunya konsumen yang memberikan
feedbackjuga berharap respon yang cepat.

Banyaknya hal yang harus dilakukan
dalam mengelola media sosial dapat tera-
tasi jika menggunakan dasbor media sosial,
termasuk poin berinteraksi dalam waktu
yang sebenarnya. Disarankan oleh Irshad®
adalah Mavsocial Dasborad, memungkink-
an pengelola media sosial melihat percaka-
pan (conversation). Maka dari itu, interaksi
dalam waktu sebenarnya (real-time interac-
tion).

Pembahasan Tahap Engage dalam penge-
lolaan aktivitas Instagram @Humas_Jabar

Pada poin pertama upaya yang dilaku-
kan oleh Humas Jabar menjadikan belum
memiliki brand influencer namun kerjasama
dengan komunitas motor Kelana Roda Dua
bernama @omarannas. Namun, pemilihan
tersebut belum berdasarkan perhitungan
atau metode analysis yang disampaikan
oleh Luttrel pada tahapan engage bahwa:
“An important take away here is that con-
ducting research allow you to understand
how to properly measure your company’s
current presence within the sosial sphere.”
(Luttrell, 2015 :44).

Sebelumnya telah dijelaskan salah
satu tools yang disarankan untuk digunakan
oleh York adalah Sprout Social. Sehingga
influence yang dimaksudkan tidak selalu
berarti tokoh masyarakat, tetapi juga key
consumer maksudnya adalah pengikut akun

15 Irshad, Muhammad “Tools for Social Media
Marketers ’16 Juli 2017.
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pengguna yang memiliki pengikut poten-
sial, karena sangat banyak.'®

Upaya selanjutnya adalah menjadi-
kan menjalin kerjasama bersama admin @
Aheryawan dalam menentukan Instagram
Bapak Gubernur dalam upaya sebagai influ-
encer @Humas_Jabar. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah likes yang didapatkan belum se-
luruhnya optimal. Jumlah tersebut rata-rata
tidak lebih dari 200 likes.

Saran yang dapat peneliti berikan
adalah menentukan brand infuencer meng-
gunakan tipe yang berbeda. Saran pertama
diungkapkan oleh Solis yang pertama adalah
Blogger Relations(Solis dalam Luttrel, 2015:
41).Kategori kedua disarankan oleh Parker
dalam menjalin hubungan dengan influenc-
er adalah Twitter Relations(Parker dalam
Luttrel, 2015: 42).Kategori ketiga dalam
menjalin  hubungan dengan influencer
menurut Seitel adalah Forum Administrator
Relations(Seitel dalam Luttrel, 2015: 42).
Pada prinsipnya, media perusahaan dapat
digunakan untuk membangun image dan
network terhadap stakeholder (Nassaluka,
Hafiar, & Priyatna, 2016).

Humas Jabar membidik seluruh
lapisan masyarakat dalam pengelolaan ak-
tivitas media sosial instagram @Humas_
Jabar. Hal ini belum sesuai dengan konsep
Luttrell yang mengatakan bahwa:“Are youre
consumers on instagram or Twitter? Does
demographic of your stake holders base
away towards sites? Only through analy-
sis will reveal the direction your company
should be headed” (Luttrell, 2015 :44). Ber-
dasarkan konsep Luttrell, Humas Jabar se-
harusnya memetakan demografis dalam
aktivitas sosial.

Saran yang dapat diberikan oleh pen-
ulis adalah mengetahui lapisan masyara-
kat pengguna instagram di Indonesia ber-
dasarkan hasil observasi Bachtiar'’bahwa
menurut data BPS, penduduk Indonesia ta-
hun 2016 sebanyak 25.870.500.000 orang.

16 York, Alex. “How to Identify Your Social Media
Influencers” 16 Juli 2017.
17 Bachtiar T. “media sosial”. 16 Juli 2017

Menurut data MAU (Monthly Active Users)
seperti yang dikutip oleh CNN Indonesia,
ada 22.000.000 orang Indonesia sebagai
pengguna aktif Instagram.

Upaya selanjutnya dalam menentu-
kan target audiens, Humas Jabar menentu-
kan target audiensnya mulai dari SMP sam-
pai Orang tua. Hal ini belum sesuai yang di
jelaskan oleh Luttrell, bahwa riset dan anal-
isi adalah yang yang penting dalam melaku-
kan aktivitas media sosial Hal ini dijelaskan
oleh Luttrell (2015: 14).

Demografis di indonesia pada tahun
2016 digunakan oleh umur 20-25 dengan
jumlah 73.8%. Hal ini diutarakan oleh Lo-
ras’®.

Upaya selanjutnya yang dilakukan
oleh Humas Jabar dalam meraih audience
adalah mengadakan kontes foto lebaran
pada tanggal 23 Juni. Kontes foto merupak-
an taktik yang tepat dilakukan pada plat-
form instagram. Hal ini sesuai dengan Lut-
trell (2015: 133).

Upaya selanjutnya yang dilakukan
Humas Jabar Adalah membuat quiz Humas
Jabar dalam menarik keterlibatan masyara-
kat dengan instagram @Humas_Jabar. Upa-
ya ini sesuai dengan pennyataan Luttrel,
bahwa terdapat tiga aspek yang dapat me-
ningkatkan interaksi atau engagement den-
gan followers Luttrel mengatakan:“Have
fun and laugh, people drive the internet;
they drive interaction, sobe real with them,
and cultivating authentic conversations”
(Luttrell, 2015:37)“

Menurut Florence hal yang paling
berpengaruh terhadap engagement di me-
dia online adalan diadakannya sebuah tools
games, quiz dan kontes.?

Humas Jabar sudah mengupayakan
hal yang tepat namun konsistensi dalam
membuat quiz dan kompetisi ini sebaiknya
di lakukan secara konsisten. Hal ini diper-

18 Loras, Sophie. "Indonesia Social Media Trend 2016~
12 Juli 2017
19 Priya Florence Shah, “50 Ways to Increase Social

Media Engagement” 14 Juli 2015
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kuat oleh pernyataan Luttrel: “Consistency
is key; how ever posting relevant content is
equally mportance” (Luttrell, 2015: 102).

Berbagai macam temuan dari hasil
wawancara memunculkan beberapa per-
masalahan yang sebaiknya di optimalkan
Humas Jabar dalam pengelolaan sosial me-
dia instagram agar peyebaran informasi
mengenai pemerintah daerah dapat lebih
optimal.

SIMPULAN

Tahap share latar belakang Humas
Jabar untuk membuka komunikasi dua arah
dengan masyarakat, implementasi Permen-
pan No. 83 tahun 2012, menyediakan salu-
ran kritik dan saran bagi masyarakat. Konten
yang diunggah adalah mengenai kepemer-
intahan dan kemasyarakatan, pemilihan
platform instagram dikarenakan implemen-
tasi hasil Audit komunikasi (bekerjasama
dengan ogilvy). Instagram sebagai media
yang mampu memuat konten visual dan au-
dio visual. Selanjutnya pada poin memban-
gun kepercayaan dengan cara memberikan
informasi yang valid, namun terdapat in-
formasi yang belum memiliki sumber yang
valid, Memberikan informasi yang transpar-
an mengenai hasil audit BPK RI.

Tahap optimize melakukan
pengecekan fitur hashtag secara manual
dan melakukan pengecekan mention yang
masuk secara manual. Melakukan ungga-
han satu kali perhari namun belum kon-
sisten, melakukan unggahan yang memiliki
unsur humanis, dan Sudah memiliki brand
influencer namun, brand influencer terse-
but belum dapat mengadvokasi setiap un-
ggahan.

Tahap Manage meliputiMedia moni-
toring dengan laporan bulanan menge-
nai perkembangan jumlah followers dan
jumlah unggahan dalam satu bulan lalu
Melakukan media monitoring secara man-
ual dengan cara pengecekan notifikasi.
Merespon Komentar dengan cara Melaku-
kan pembalasan komentar pada sore hari.
Namun belum konsisten dalam pembalasan

pesan dan Menggunakan pendekatan baha-
sa sunda dan tidak menggunakan template
dalam pembalasan komentar. interaksi den-
gan followers dengan cara Menyajikanlive
instagram stories sebagi upaya interaksi
real-time dengan followers namun belum
konsisten dalam upaya live instagram dan
Membalas pertanyaan yang masuk belum
menggunakan interaksi real-time.

Tahap engage meliputi: Melakukan
kerjasama dengan Komunitas kelana roda
dua dalam upaya menentukan @omaranas
dan admin @aheryawan sebagai brand in-
fluencer, namun kerjasama yang dilakukan
hanya bersifat sementara waktu dan belum
menentukan dengan research analysis. me-
nentukan target audiens pada awal pen-
gelolaan aktivitas instagram Humas Jabar
membidik seluruh lapisan masyarakat dan
setelah menggunakan fitur insight. Humas
Jabar menargetkan audience dari SMP sam-
pai orang tua. Selanjutnya, dalam upaya
meraih Audience Membuat kompetisi foto,
namun belum konsisten dalam membuat
kompetisi dan Membuat quiz.

SARAN

Sebaiknya pada tahapshare dalam
upaya meraih kepercayaan publik diting-
katkan dengan cara memberikan sumber
dalam menyajikan data.

Pada tahap optimize dalam upaya pe-
mantauan perbincangan mengenai Humas
Jabar dengan mengecek hashtag secara
manualditingkatkan dengan menggunakan
social media tools.Padaupaya pemanataun
perbincangan dengan mengenai Humas
Jabar dengan mengecek mention secara
manual ditingkatkan dengan cara penggu-
naan social media tools. Upaya melibatkan
diri dalam media daring di instagram, Hu-
mas Jabar mentargetkan unggahan satu kali
sehari ditingkatkan dengan cara menjadi
dua kali sehari dan mempertimbangkan
waktu-waktu tertentu dalam melakukan
unggahan.Pelibatan diri dalam media dar-
ing instgram, Humas Jabar sudah memiliki
influencer namun belum dapat mengad-
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vokasi setiap unggahan instagram Humas
Jabar.

Sebaiknya pada tahap manage dalam
upaya media monitoring laporan bulanan
ditingkatkan dengan cara membuat social
media policy, dalam upaya melakukan me-
dia monitoring hanya 15 hari menggunakan
social media analyticditingkatkan dengan
cara melakukan upgrade atau pembelian
fasilitasoptimalisasi fasilitas menjadi pro-
fessional dalam fitur iconosquare.Sedang-
kanupaya melakukan quick response den-
gan cara melakukan pembalasan di sore
hari ditingkatkan dengan cara menggunak-
an sosial media tools.Adapunupaya quick
response dengan membalas menggunakan
template.Sebaiknya pada tahap manage
dalam upaya real-time interaction dengan
melakukan live instagram dapat ditingkat-
kan dengan cara melakukan live intagram
secara berkala.

Sebaiknya pada tahap manage dalam
upaya real-timeinteraction dengan melaku-
kan pembalasan pesan yang masuk dapat
ditingkatkan dengan cara aktivasi media
social MavSoical.Pada tahap engage dalam
upaya menentukan brand influencerditing-
katkan dengan menggunakan variasi lain
diantaranya blogger relation dan forum re-
lations.Untuk tahap engage dalam upaya
menentukan target audiens ditingkatkan
dengan melakukan observasi mengenai
lapisan umur dan demografi pengguna in-
stagram di Jawa Barat.Pada tahap engage
dalam upaya meraih audiens ditingkatkan
dengan melakukan kuis secara konsisten.
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